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Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi
arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No.
158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari
Transliterasi tersebut digunakan‘untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap kesdalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar,pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan;Tunggal

Huruf: [Nama |[Huruf [Keterangan
Latin
\ Alif | Tidak Dilambangkan
o Ba B -
- Ta T -
G Sa S Es (dengan titik diatasnya)
d Jim J Je
c Ha H ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha |Kh Ka Dan Ha
2 Dal D De
8 7al V4 Zet (dengan titik di atasnya)
B Ra R -
B Zal VA -
o2 Sin S -
8= Syin  |Sy -
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)




) Dad |D De (dengan titik dibawah)

L Ta T Te (dengan titik dibawah)

b 7a z Zet (dengan titik dibawah)

¢ ‘Ain | Koma terbalik (di atas)

c Gain |G Ge

<Fa F Ef

E Qaf |Q Qi

<l Kaf K Ka

dJ Lam |L ‘el

3 Mim M ‘em

O Nuon N ‘en

5 Wawu W W

g Ha H Ha

. Hamzah/ apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk hamzah di
awal kata

s Ya Y e

B. Konsonan Rangkap

Konsonanirangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap:
Contoh: 4»el  ditulis Ahmadiyyah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis /#, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat,

dan sebagainya.

Contoh: delp

ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: sWs¥id £ ditulis karamatul-auliya

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i;;dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis 4, i panjang ditulis.z, dan u panjang ditulis ,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan apostrof (')

Contoh: i ditulis a'antum

&ise  ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. ' Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: JA  ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh: 4l ditulis asy-Syi'ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis'kata per kata, atau

2. Ditulis-menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.
Contoh: Sz ditulis Syaikh al-Zs/@m atau Syakhul-Zsiam
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MOTTO

“Setetes keringat yang keluar dari orang tuaku, ada seribu langkahku
untuk maju”
(Siti Muawanah)

“Selalu ada harga dalam se ikmati saja lelah-lelahnya,
lebarkan lagi rasa sab au investasikan untuk
menjadikan dirimu mungkin tidak akan
selalu berjalan lanc itu yang nanti bisa

y -~

nanti _}(%'-p;uléﬂ-gﬁ';mu a'engan harapan

ali méngee_cﬁ';-akan mereka. Simpan keluh

sebat_n{iin;g-.gengan perjuangan dan do’a mere
bl membesarkanmu.” L
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ABSTRAK

Muawanah, Siti. 2025. Pelaksanaan Bimbingan Qur’ani untuk
Membentuk Motivasi Beribadah Santri Penghafal Al-Qur’an Di
Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang. Skripsi
Program Studi Bimbingan, Penyuluhan Islam. Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Uniyersitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.. Dosen Pembimbing Adib
Aunillah Fasya, M.Si.

Kata Kunci: Bimbingan Qur’ani, Motivasi.Beribadah, Santri
Penghafal Al-Qux’an.

Penelitian in1 dilatarbelakangi oleh fenomena ‘menurunnya
motivasi /beribadah di kalangan remaja, termasuk di lingkungan
pesantren, yang disebabkan oleh rutinitas, kejenuhan, serta lemahnya
kesadaran spiritual. Pondok Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing
Batang sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam ' membina dan mengembangkan potensi spiritual santri,
khususnya para penghafal Al-Qur’an, melalui pendekatan bimbingan
Qur’ant. Bimbingan Qur’ani dipandang sebagai metode pembinaan
yang berorientasi pada nilai-nilai Al-Qur’an, meliputi proses tilawah
(membaca), tazkiyah (penyucian jiwa), dan ta limah (pengajaran nilai-
nilai Qur’ani). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan bimbingan Qur’ani di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi
serta menganalisis peranannya dalam membentuk motivasi beribadah
santri penghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian.deskriptif. Data diperoleh melalui metode. .observasis
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap pengasuh pondok,
pembimbing, serta beberapa santri penghafal Al-Qur’an. Analisis data
dilakukan.dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan.penarikan
kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles -dan Huberman.
Keabsahan data diwji melalui triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan validitas hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi santri penghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi sebelum mengikuti
bimbingan Qur’ani masih rendah terbukti dengan banyak santri
penghafal Al-Qur’an yang masih suka menunda-nunda sholat lima
waktu. Dan Pelaksanaan bimbingan Qur’ani untuk membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
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An-Nur Surodadi dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap tilawah,
tazkiyah, dan ta’limah yang dilaksanakan satu minggu sekali dengan
cara klasikal, berjalan selaras dalam membentuk kesadaran spiritual
dan semangat ibadah santri. Lingkungan pesantren yang religius dan
disiplin turut berperan besar dalam meningkatkan motivasi beribadah
baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Santri menunjukkan perubahan
positif dalam hal keistigama san, dan kedisiplinan dalam
melaksanakan ibadah. Bi idak hanya menumbuhkan
semangat ibadah, tetapi rakter dan kepribadian
santri yang berakhla
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk akhlak, karakter, serta kesadaran beribadah
umat Islam. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga membina spiritualitas dan kepribadian
peserta didik agar menjadi insan yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.* Salah satu lembaga pendidikan Islam yang
berperan besar dalam membina aspek “spiritual peserta didik
adalah pondok pesantren. Pesantren telah lama menjadi pusat
péndidikan agama yang tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk tradisi ibadah yang kuat
pada para santri.”

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
yang memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian,
akhlak, dan spiritualitas para santri. Melalui sistem pendidikan
yang berlandaskan nilai-nilai AI-Qur’an dan Sunnah, pesantren
berupaya mencetak generasi yang berilmu, beriman, dan
berakhlak mulia. Salah satu program unggulan yang banyak
dikembangkan di pesantren adalah tahfidzul Qur’an atau
penghafalan Al-Qur’an. Program ini tidak hanya bertujuan
untuk menambah jumlah hafalan, tetapi juga diharapkan mampu
menanamkan nilai-nilai Qur’ani dalam dirisantri sehingga
mereka mampu mengamalkannya dalam.kehidupan sehari-hari.?

Pondok Pesantren An-Nur Surodadi adalah salah ;satu
pesantren yang memiliki program, tahfizul Qur’an. Pesantren
An-Nur Surodadi berdiri sejak tahun 2020. Jumlah santri pada
tahun 2025 ada,34 santri yang terdiri dari tingkat SD, SMP,
SMA hingga yang tclah tamat sekolah. Pesantren ini

! Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2018), hlm. 25.

2 Abuddin Nata, Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), hlm. 78.

® E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter di Pesantren, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2021), hlm. 47.



berkomitmen mencetak generasi penghafal Al-Qur’an yang
berakhlak mulia dan memiliki semangat ibadah yang tinggi.
Namun, fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan
adanya kesenjangan antara kemampuan menghafal Al-Qur’an
dengan pengamalan nilai-nilai ibadah di kalangan santri.*

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di
Pondok Pesantren #An-Nur Surodadi Gringsing Batang,
ditemukan bahwa masih ada 5 santri penghafal AI-Qur’an yang
belum disiplin dalam melaksanakan ibadah wajib, terutama
salat limaswaktu. Santri tersebut masih terlthat tidak konsiten
atau tidak teratur dalam menjalankan salat; terutama pada waktu
Subuh. Hal ini menjadi ironi karena santri penghafal Al-Qur’an
sejatinya diharapkan menjadi teladan dalam hal 1badah. Kondisi
ini menandakan bahwa meskipun mereka telah menghafal ayat-
ayat Allah, motivasi beribadah belum sepenuhnya terbentuk
secara kuat dan konsisten.”

Fenomena tersebut sejalan dengan pandangan Quraish
Shihab yang menyatakan bahwa tujuan mempelajari dan
menghafal Al-Qur’an bukan sekadar menambah hafalan secara
kuantitatif, tetapi juga menumbuhkan pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai  Al-Qur’an dalam setiap = aspek
kehidupan. Dengan demikian, proses pembinaan santri
penghafal tidak cukup hanya menekankan aspek kognitif berupa
hafalan, melainkan juga harus menyentuh dimensi afektif dan
psikomotorik, salah satunya melalui Bimbingan Qur ani.

* Kh. Nur Kholis, Wawancara, 12 September 2024.
® Hj. Lina Lailatul Fajriyah, Wawancara, 12 September 2024.



Bimbingan Qur’ani merupakan upaya pembinaan
dengan  berlandaskan  nilai-nilai  Al- Qur’an  untuk
menumbuhkan kesadaran spiritual, memperbaiki perilaku, serta
meningkatkan motivasi ibadah santri.’ Proses bimbingan ini
menekankan penginternalisasian ajaran Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari- hari¢ melalui metode yang terarah dan
berkesinambungan. ,Dengan adanya bimbingan yang tepat,
santri tidak hanya sekadar menjalankan rutinitas ibadah, tetapi
juga memahami makna dan tujuan ibadah itu sendiri.’

Hasil penelitian - terdahulu™ menunjukkan bahwa
bimbingan Qur’ani memiliki pengaruh® signifikan terhadap
pembentukan karakter religius dan peningkatan. motivasi
ibadah. Taufiqurrahman dalam penelitiannya tentang Bimbingan
Qur’ani dalam Pembentukan Karakter Religius’ pada Santri
Tahfidz Nurut Tagwa menemukan bahwa penerapan tahapan
tilawah, tazkiyah, dan ta’limah secara konsisten mampu
menumbuhkan semangat beribadah dan perubahan perilaku
positif.8 Demikian pula penelitian Ghaida Afra Zahirah
menegaskan bahwa pembimbing agama berperan penting dalam
membentuk karakter Qur’ani santri melalui metode pembiasaan
dan teladan.’ Sementara itu, penelitian Puput Putri Nurbayanti
menemukan bahwa bimbingan keagamaan yang dilakukan
secara intensif, baik melalui ceramah, diskusi, maupun
bimbingan individu, dapat meningkatkan motivasi beribadah di
kalangan santri. 10

® Yusuf Al-Qardhawi, Metode Tarbiyah Islamiyah, (Jakarta:»Gema- Insani,
2015), hlm. 56.

. Zakiyah Daradjat, {lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2018), him.
102.

® Taufiqurrahman, ”Bimbingan Qur’ani dalam Pembentukan Karakter
Religius Pada Santri Di Pondok Pesantren Tahfidz Nurut Taqwa Bondowoso”,
Skripsi, (Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2025).

° Ghaida Afra Zahirah, “Peran Pembimbing Agama dalam Membentuk
Karakter Qur’ani Pada Santri Putri Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Muawanah
Sawangan Depok”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2024).

' Puput Putri Nurbayanti, “Bimbingan keagamaan untuk menumbuhkan
motivasi beribadah di kalangan santri: Penelitian di Pondok Pesantren Miftahul Falah



Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki
keterbatasan. Taufiqurrahman lebih menyoroti aspek karakter
religius secara umum tanpa meneliti secara spesifik kaitannya
dengan motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an. Ghaida
Afra Zahirah berfokus padasperan pembimbing agama terhadap
karakter Qur’ani, bukan terhadap pelaksanaan ibadah wajib
seperti salat. Puput’ Putri Nurbayanti meneliti bimbingan
keagamaan secara umum di pesantren. non-tahfidz. Sementara
penelitian Rafika dan Moch. Akhsan Tudhoni membahas aspek
pembinaan’ spiritual dan. kesadaran “shalat berjamaah, tetapi
belums mengaitkan keduanya dengan pendekatan bimbingan
Qur’ani secara sistematis. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian mengenai bagaimana pelaksanaan
bimbingan Qur’ani secara nyata dapat membentuk motivasi
beribadah santri penghafal Al-Qur’an, khususnya di Pondok
Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang.

Penelitian ini menjadi penting karena menurunnya
motivasi beribadah di kalangan santri penghafal Al-Qur’an
dapat berdampak pada kualitas hafalan, spiritualitas, dan
keteladanan mereka di masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh
Al-Ghazali, ibadah yang dilakukan tanpa kesadaran dan
kedisiplinan spiritual akan kehilangan makna hakiki sebagai
sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karena itu,
pelaksanaan bimbingan Qur’ani perlu dioptimalkan sebagai
instrumen-untuk memperkuat dorongan internal santri agar
beribadah dengan penuh kesadaran dan keistiqgamahan.

Selain itu, penelitian in1 memiliki unsur kebaruan karena
secara spesifik menyoroti santri penghafal’ Al-Qur’an yang
idealnya memahami aturan agama namun masth menghadapi
masalah 'disiplifi ibadah, terutama ibadah sholat. Penelitian ini
juga mengkaji pelaksanaan bimbingan Qur’ani dari segi
metode, bentuk kegiatan, serta peran pembimbing, dan

J1. Percobaan No.2 Kp. Cikalang RT 04 / RW 12 Desa. Cileunyi Kulon Kec.Cileunyi
Kab.Bandung”, Skripsi, (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati, 2018).



menghubungkannya secara langsung dengan pembentukan
motivasi beribadah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana bimbingan qur’ani yang di terapkan
di pondok pesantren An=Nur Surodadi dan pengaruhnya
terhadap motivasi beribadahs. santri penghafal Al-Qur’an.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam¢ pengembangan metode yang lebih efektif,
sehingga mampu meningkatkan™ motivasi beribadah santri
penghafal#Al-Qur’an di pesantren tersebut dan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif ‘mengenai ajaran Al-
Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pelaksanaan
Bimbingan Qur’ani untuk Membentuk Motivasi Beribadah
Santri Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur
Surodadi Gringsing Batang”.

.. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi motivasi beribadah santri penghatal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Qur’ani  untuk
membentuk motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah.dikemukakan
di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kondisi ' motivasi beribadah santri
penghafal Al-qur’an di pondok pesantren An-Nur Surodadi.
2. Untuk“mengetahui pelaksanaan bimbingan Qur’ani untuk
membentuk motivasi beribadah santri penghafal Al-qur’an
di pondok pesantren An-Nur Surodadi.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi peneliti dan bagi pendidikan secara akademik. Manfaat
penelitian secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan dalam bidang bimbingan penyuluhan islam,
khususnya mengenai bimbingan qur’ani untuk membentuk
motivasiberibadah santri penghafal Al-qur’an.

2. Manfaat Praktis

ai Bagi santri, peneliti ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang pentingnya motivasi dalam beribadah
dan bagaimana Al-Qur’an dapat menjadi sumber
inspirasi dan motivasi dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi pesantren, penclitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar pengembangan motivasi beribadah pada santri
penghafal Al-Qur’an. Adanya pelaksanaan bimbingan
Qur’ani ini, lembaga dapat menyusun program
bimbingan yang lebih relevan dan efektif dalam
membentuk motivasi beribadah santri.

€. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambah
pengetahuan terkait dengan bimbingan Qur’ani untuk
membentuk motivasi beribadah santri penghafal Al-
Qur’an di lingkungan pesantren.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Bimbingan Qur’ani

Bimbingan berasal dari bahasa inggris yaitu
“guidance™ yang berasal dari kata kerja “to guide”,
yang artinya membimbing, menunjukkan, menuntun



atau membantu. Menurut Prayitno & Amti
menjelaskan  bahwa bimbingan merupakan proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang
individu kepada individu yang lain, baik itu anak-anak,
remaja, ataupun s dewasa, agar mereka dapat
mengembangkans kemampuan dirinya secara mandiri
dengan memanfaatkan keahlian sescorang dan sarana
yang ada dapat dikembangkan berdasarkan norma-
normas yang berlaku. Bimbingan. ialah suatu proses
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis
dari pembimbing kepada yang dibimbing.agar tercapai
kemandirian dan perwujudan diri “dalam . mencapai
tingkat perkembangan optimal dan penyesuaian diri
dengan lingkungannya.?

Konseling Qur’ani menurut Abdul Hayat adalah
suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan
pedoman kepada individu yang meminta bimbingan
(klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien
dapat mengembangkan potensi akal | pikirannya,
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan [serta dapat
menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya
dengan baik dan benar secara mandiri yang
berparadigma kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
SAW.#

Bimbingan Qur’ani ini dilakukan dengan cara
mencurahkan isi hati kepada Allah SWT melalui tulisan
maupun ucapan serta mengungkapkan permasalahan,
kemudian membuka al-qur’an dan.menunjuk secara
acak, dan yang terakhir adalah pemaknaan yang akan
dibantu oleh pembimbing. Dalam proses ini seseorang

" Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling “Konsep
Teori dan Aplikasinya, (Medan: LPPPI, 2019), him. 1.

12 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (
Jakarta: Rineka Cipta, 2018), hlm. 99.

3 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani (Jilid II), (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2017).



harus benar-benar memiliki keyakinan bahwa Allah
akan menjawab pertanyaan dan memberikan solusi dari
permasalahan yang sedang dihadapi.* Menurut Abdul
Hayat tahapan pelaksanaan bimbingan qur’ani dilakukan
melalui tiga tahap yaitu tilawah dengan membaca ayat-
ayat Al-Qur’an kepada konseli yang tengah menghadapi
masalah, tazkiyah dengan membersihkan diri dari segala
bentuk ketoran dan kenajisany baik secara psikologis
maupun spiritual dan 7a’limah . dengan pengajaran
dimana konseli dibekali metode-metode tertentu untuk
menghadapi berbagai permasalahan yang sedang
dialaminya.*
b. Motivasi Beribadah

Motivasi beribadah menurut Uno | adalah
dorongan internal maupun eksternal yang mendorong
seseorang untuk melaksanakan ibadah dengan penuh
kesadaran kepada Allah SWT.' Motivasi beribadah
merupakan sebab yang mendorong seseorang tunduk,
patuh, berserah diri hamba kepada sang Khaliq.
Penyerahan dengan hati, perkataan dan perbuatan untuk
mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-
Nya yang dilakukan secara ikhlas untuk mencapai
keridhoan Allah SWT, dan mengharap pahala-Nya di
akhirat dan dilakukan secara terus-menerus dalam
kehidupan manusia. Dalam konteks=ibadah, motivasi
yang kuat akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas
ibadah yang dilakukan. Motivasi juga berperan penting

4 Shanty Komalasari, “Pengaruh Konseling Qur’ani Untuk Menurunkan
Tingkat Depresi Pada Mahasiswa”, (Kalimantan: Jurnal Studia Insanisa, Vol. 6, No.
2,2018), hlm. 125.

> Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani (Jilid II), (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2017), him. 95.

' Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, him. 34



dalam menjaga konsistensi ibadah santri yang sedang
dalam proses menghafal Al-Qur’an.'’

Self-Determination Theory (SDT) atau Teori
Determinasi Diri dikembangkan oleh Edward L. Deci
dan Richard M. Ryan yang menjelaskan bahwa motivasi
adalah dorongansbatin syang muncul ketika seseorang
secara sadargmemilih dan. mengarahkan tindakannya
berdasarkan tiga kebutuhan psikologis utama, yaitu
autonemy (otonomi), competence. (kompetensi), dan
reldtedness  (keterhubungan):*®  Ketika kebutuhan-
kebutuhan ini terpenuhi, seseorang akan memiliki
motivasi intrinsik yang kuat untuk“melakukan suatu
aktivitas dengan kesadaran dan kepuasan diri, bukan
karena tekanan eksternal.

Dalam konteks beribadah, pengertian motivasi
menurut SDT berarti dorongan internal yang muncul
karena kesadaran spiritual dan keinginan pribadi untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan karena
kewajiban atau tekanan lingkungan. Motivasi ini lahir
dari pemahaman diri yang mendalam bahwa ibadah
adalah kebutuhan rohani dan sarana mencapai
kesejahteraan batin. "

Dengan demikian penulis menyimpulkan,
motivasi beribadah menurut Self-Determination Theory
adalah dorongan batin yang muncul karéna terpenuhinya
kebutuhan akan otonomiy kompetensi, dan
keterhubungan, yang membuat ibadah dilakukan dengan

' Nurhalimah, “Pengaruh Bimbingan A gama Dalam Meningkatkan Motivasi
Beribadah Mualaf Di Wisma Mualaf Dompet Dhuafa”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2020), hlm. 32.

18 Ryan, R. M., & Deci, E. L. Self-determination theory: Basic psychological
needs in motivation, development, and wellness. (New York: Guilford Publishing,
2017).

9 Ryan, R. M., & Deci, E. L. Self-determination theory: Basic psychological
needs in motivation, development, and wellness. (New York: Guilford Publishing,
2017), hlm. 45.
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penuh kesadaran, keikhlasan, dan cinta kepada Allah

SWT.

2. Penelitian Relevan

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap
karya ilmiah yang ada; peneliti menemukan beberapa karya

ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan tema yang peneliti
angkat. Adapun Karya ilmiah tersebut diantaranya:
Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

N Penelit Judul | Persamaan Perbedaan
o |i Penelitian Penelitian
Taufiqurrahma | Bimbingan Sama-sama Penelitian  ini
n Qur’ani dalam | menggunakan | lebih  spesifik
Pembentukan | pendekatan pada masalah
Karakter Qur’ani untuk | kurangnya
Religius Pada | pembinaan kesadaran
Santri Di | santri beribadah
Pondok berbasis nilai | santri
Pesantren Al-Qur’an penghafal Al-
Tahfidz Nurut | dan sama- | Qur’an
Taqwa sama sedangkan
Bondowoso.”’ | menggunakan | penelitian
jenis sebelumnya
penelitian umumnya
kualitatif membahas
deskriptif. pembentukan
karakter
religius_secara
umum.
Ghaida Afra | Peran Sama-sama Penelitian
Zahirah Pembimbing menggunakan | terdahulu lebih
Agama dalam | penelitian menekankan
Membentuk kualitatif pada
Karakter deskriptif dan | pembentukan

% Taufiqurrahman, “Bimbingan Qur’ani dalam Pembentukan Karakter
Religius Pada Santri Di Pondok Pesantren Tahfidz Nurut Tagwa Bondowoso”,
Skripsi, (Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2025).
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N Penelit Judul | Persamaan Perbedaan
o |i Penelitian Penelitian
Qur’ani Pada | meneliti karakter
Santri ~ Putri | santri  putri | qur’ani santri
Pondok tahfidzul putri  melalui
Pesantren qur’an peran
Tahfidzil sebagai pembimbing
Qur’an Al- | objeknya. agama di
Muawanah Pondok
Sawangan Pesantren
Depok.” Tahfidzil
Qur’an Al-
Muawanah.
Sedangkan
penelitian  ini
membahas
kurangnya
kesadaran
beribadah
sebagai

masalah utama
dan
menjadikan
pelaksanaan
bimbingan
Qur’ani
sebagal sarana
untuk
meningkatkan
motivasi
beribadah
santri
penghafal  Al-
Qur’an di
Pondok
Pesantren An-

! Ghaida Afra Zahirah, “Peran Pembimbing Agama dalam Membentuk
Karakter Qur’ani Pada Santri Putri Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Muawanah
Sawangan Depok”™, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2024).
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Penelit

Judul

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Nur Surodadi.

Rafika

Motivasi
Beribadah
Dalam
Perspektif
Psikologi
Islam  (Studi
Kasus
Mahasiswa
TAIN
Parepare).22

Sama-sama
membahas
faktor  yang
mempengaru
hi - motivasi
beribadah.

Penelitian
sebelumnya
berfokus pada
mahasiswa dan
mengkaji
perspektif
paikologi
islam
melihat
motivasi
beribadah,
sedangkan
penelitian  ini
berfokus pada
santri
penghafal Al-
Qur’an yang
menitikberatka
n pada
pelaksanaan
bimbingan
berbasis  Al-
Qur’an sebagai
upaya
membentuk
motivasi
beribadah.

dalam

Moch—Akhsan
Tudhoni

Kesada
ran Diri Santri
dalam
Menjalankan
Shalat
Berjamaah Di

Penelitian 1ni
sama-sama
membahas
tentang
kesadaran
beribadah

Penelitian
terdahulu
fokus pada
kesadaran diri
santri  dalam
sholat

22 Rafika, “Motivasi Beribadah Dalam Perspektif Psikologi Islam (Studi
Kasus Mahasiswa IAIN Parepare”, Skripsi, (Parepare : Institut Agama Islam Negeri
Parepare, 2023).
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N Penelit Judul | Persamaan Perbedaan
o |i Penelitian Penelitian
Pondok santri di | berjamaah,
Pesantren Al- | lingkungan sedangkan
Alawi.? pondok penelitian
pesantren dan | inifokus pada
sama-sama kurangnya
menggunakan | kesadaran
pendekatan beribadah
kualitatif .dan | secara umum
menggali santri
faktor “yang [\penghafal Al-
mempengared | Qur’an  serta
hi ibadah'| berupaya
santri. mencari solusi
melalui
bimbingan
qur’ani.
Puput  Putri | Bimbingan Penelitian ini | Penelitian ini
Nurbayanti keagamaan sama-sama menggunakan
untuk menggunakan | metode
menumbuhkan | penelitian bimbingan
motivasi kualitatif keagamaan
beribadah  di | Field sedangkan
kalangan Reearch, dan | penelitian
santri: objeknya penulis
Penelitian  di | sama-sama menggunakan
Pondok santri. metode
Pesantren bimbingan
Miftahul Falah qur’ani.

JI. Percobaan
No.2 Kp.
Cikalang RT
04 / RW 12
Desa. Cileunyi
Kulon

2 Moch Akhsan Tudhoni, “Kesadaran Diri Santri dalam Menjalankan Shalat
Berjamaah Di Pondok Pesantren Al-Alawi”, Skripsi, (Kediri : Institut Agama Islam

Negeri Kediri, 2019).
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N Penelit Judul | Persamaan Perbedaan
o |i Penelitian Penelitian
Kec.Cileunyi
Eab.Bandung.

2 Puput Putri Nurbayanti, “Bimbingan keagamaan untuk menumbuhkan
motivasi beribadah di kalangan santri: Penelitian di Pondok Pesantren Miftahul Falah
J1. Percobaan No.2 Kp. Cikalang RT 04 / RW 12 Desa. Cileunyi Kulon Kec.Cileunyi

Kab.Bandung”, Skripsi, (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati, 2018).
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3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan dukungan dasar
teoritis dalam rangka memberi jawaban terhadap
pendekatan untuk memecahkan masalah.® Kerangka
berpikir penelitian ini diawali dari masalah utama, yaitu
rendahnya motivasi _beribadah sebagian santri penghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi. Fenomena
tersebut tampak dari kebiasaan. menunda shalat dan
ketidakdisiplinan dalam beribadah. Untuk mengatasi hal itu,
pesantren menerapkan bimbingan Qur’ani sebagai solusi
pembinaan spiritual yang berkelanjutan. Bimbingan Qur’ani
ini mengacu pada teori Abdul Hayat, yang mencakup tiga
tahap pokok vaitu tilawah, tazkiyah, dan ta limah.?®

Proses bimbingan ini menggunakan metode Qur’ani
shalat ' yang bertujuan menumbuhkan motivasi spiritual
(intrinsik) dan motivasi eksternal (lingkungan pesantren).
Melalui pelaksanaan ketiga tahap tersebut, santri
menunjukkan  perubahan perilaku yang | signifikan:
meningkatnya kedisiplinan ibadah, dan kesadaran bahwa
ibadah merupakan kebutuhan rohani, bukan sekadar
kewajiban. Dengan demikian, bimbingan Qur’ani terbukti
efektif dalam membentuk motivasi beribadah santri
penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur Surodadi
Gringsing Batang.

% M. Hariwijaya, Metodologi Dan Penulisan Skripsi, Tesis Dan Disertasi,
(Yogyakarta: Dua Satria Offset, 2015), hlm. 152.

% Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’'ani (Jilid II), (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2017).
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Masalah Motivasi Pelaksanaan Hasil yang
Beribadah Bimbingan diharapkan
Qur‘ani

- Tahapan -
Menunda-nunda menurut  Abdul " Shalat tepat
sholat Hayat: waktu
Kurangnya *  Tekun dalam
kesadaran dalam * dilawah beribadah
beribadah ’

Tazkiyah ' Konsisten

Belum konsisten . dalam
Aalam ihadah * Ta'limah heribadah

Bagan 1.1

Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan atau Field Research. Penelitian lapangan (Field
Research) ini berguna untuk mencari sebuah peristiwa yang
menjadi objek penelitian sehingga memungkinkan seorang
peneliti mendapatkan informasi langsung dan terbaru
mengenai masalah yang berkaitan dengan tema tertentu.
Berkenaan dengan judul, penelitian ini akan dilakukan
dengan cara studi kasus yaitu mengangkat kasus - kasus
yang terjadi di lapangan untuk diperoleh dan dianalisis data-
datanya guna memperoleh sebuah kesimpulan.27 Peneliti
juga akan melakukan interaksi langsung dengan objek yang
diteliti yaitu pelaksanaan bimbingan qur’ani__untuk
membentuk motivasi beribadah santri.pénghafal Al-Qur’an
di pondok pesantren An-Nur Surodadi.

Sedangkan pendekatan s yang digunakandalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.”® Penclitian kualitatif

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 65.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 4.
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bertujuan memperoleh gambaran yang rasional dan lebih
mendalam dengan perolehan data yang menyeluruh pada
beberapa variabel dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif bersifat deskriptif ini diarahkan untuk memberikan
fakta, gejala dan kejadian yang akurat dan sistematis
mengenai sifat-sifat/atan daerah tertentu. Dalam hal ini
pendekatan  kualitatif ~ digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan bimbingan qur’ani untuk membentuk motivasi
beribadahssantri penghafal Al-Qur’an.

Selain  itu, penelitian mi juga menggunakan
pendekatan keilmuan bimbingan dan penyuluhan Islam
(BPI). Pendekatan ini berangkat dari kerangka keilmuan
dakwah Islam yang berorientasi pada upaya pembinaan,
pengembangan, dan pemberdayaan individu ‘agar mampu
menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an
dan Sunnah. Dalam konteks ini, bimbingan dan penyuluhan
Islam bertujuan membantu individu mengatasi berbagai
persoalan spiritual dan moral melalui proses internalisasi
nilai-nilai ilahiyah.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan sumber
dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini sumber
data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh
langsung. dan dikumpulkan oleh peneliti dari subjek
penelitian . menggunakan  alat ™ pengukur__ atau
pengambilan data langsung berupa wawancara, dan
observasi' dari subjek sebagai sumber informasi yang
dicari.®* Dalam penelitian ini sumber data primer
didapatkan melalui wawancara dengan pembimbing dan
santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur
Surodadi. Santri yang diwawancarai ada 5 orang santri

2% Umar Shidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (CV. Nata Karya 2019), hlm. 165.
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dengan kisaran umur 13-17 tahun yang termasuk ke

dalam kategori santri yang tidak disiplin dalam

melakukan ibadah sholat wajib.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak di
peroleh langsung'dari subjeknya dan digunakan untuk
memperkuat Sumber data .primer saja. Sumber data
sekunder jini merupakan sumber data tertulis yang tidak
bisa diabaikan, karena melalui sumber data tertulis akan
diperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan
validitasnya. Dalam penelitian in1 sumber data sekunder
yang digunakan merupakan arsip-arsip yang bersumber
dari jurnal ilmiah, buku, laporan, skripsi, dokumen dan
lain sebagainya.*® Jadi, data sekunder dalam penelitian
ini digunakan sebagai pendukung dari data primer (hasil
wawancara dan observasi).

Adapun jenis data sekunder yang digunakan
meliputi:

1. Jurnal ilmiah, untuk mendukung teori dan hasil
penelitian sebelumnya terkait bimbingan Qur’ani dan
motivasi beribadah.

2. Buku-buku ilmiah dan literatur keislaman, sebagai
landasan teori, seperti karya Abdul Hayat, Anwar
Sutoyo, Ridwan, dan tokoh-tokoh lain yang
membahas konsep bimbingan Qus’ani.

3. Skripsi atau penelitians terdahulu,  sebagai
pembanding dan penguat relevansi penelitian.

4. Dokumen lembaga, seperti arsip pondok pesantren,
program bimbingan Qur’ani, atau catatan kegiatan
santri yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana,
2017), hlm. 121.
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diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga
teknik untuk mencari dan mengumpulkan data, diantaranya :
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung:>® Dalam penelitian ini teknik
observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif,
observasigdilakukan dimana peneliti berada bersama
objeksyang diteliti.*> Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang “pelaksanaan bimbingan
qur’ant untuk membentuk motivasi beribadah santri
penghafal Al-Qur’an di pondok pesantren An-Nur
surodadi. Peneliti melakukan observasi dengan cara
mengamati secara langsung keadaan * pelaksanaan
bimbingan qur’ani untuk ~membentuk  motivasi
beribadah santri penghafal Al-Qur’an 'di pondok
pesantren An-Nur Surodadi.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses pengumpulan data
dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung
oleh peneliti kepada informan dan jawaban dari
informan tersebut direkam atau dicatat olch peneliti.*
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
semi-terstruktur (semi structured interview). Jenis
wawancara ini digunakan agar peneliti memiliki
pedoman. pertanyaan yang sistematis, namun tetap
memberikan kebebasan kepada  informan__untuk
menjelaskan  pandangannya secara: mendalam dan
fleksibel. ' Melalui wawancara semi-terstruktur, peneliti
dapat ‘menggali informasi lebih luas mengenai

%' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 109.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, hlm. 204.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 4.
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pelaksanaan  bimbingan Qur’ani serta motivasi
beribadah santri penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang
Wawancara dilakukan secara langsung dengan
informan utama, yaitu pengasuh pondok, pembimbing,
serta beberapa_ s santriv. penghafal Al-Qur’an. Jenis
wawancara ini dipilih karena sesuai dengan pendekatan
kualitatif syang berorientasi pada pemahaman makna,
pengalaman, dan persepsi informan.secara mendalam.
c. Dekumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data
yang diperoleh melalui dokumen berupa assip, buku,
catatan, jurnal, laporan penelitian "dan lain-lain.
Dokumen ini merupakan catatan yang sudah berlalu,
dapat berupa gambar, tulisan atau hasil karya seseorang.
Dokumen berguna apabila peneliti ingin mendapatkan
informasi tentang suatu peristiwa tetapi kesulitan untuk
mewawancaral pelaku secara langsung.34 Teknik ini
merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data
yang bersifat dokumentatif yang berada|di Pondok
Pesantren An-Nur Surodadi dan berkaitan dengan
pelaksanaan bimbingan qur’ani untuk membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al=Qur’an.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari: dan
menyusun secara sistematis, data yang. diperoleh dengan
cara mengorganisasikan data, menyusun ke dalam pola,
memilah-milahnya dan membuat kesimpulan sehingga dapat
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Dalam penelitian
ini menggunakan analisis data model interaksi yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 124.
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dikembangkan oleh Miles dan Huberman, terdapat tiga
tahap dalam analisis data yang digunakan, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilih poin-poin penting serta mencari tema dan pola
dari data yang diperoleh. Penyaringan informasi atau
tanggapan dati informan yang relevan dengan topik
penelitians merupakan “langkah, penting dalam setiap
penelitian. Dengan cara ini, data yang direduksi akan
membantu peneliti dalam memperoleh. data yang lebih
terarah sesuai dengan kebutuhan mereka serta
mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.®
Berkaitan dengan penelitian ini, data-data yang telah
diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara dan
dokumentasi nantinya akan dipilah mana yang
diperlukan dan berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu
berkaitan dengan perubahan setelah = mengikuti
pelaksanaan bimbingan qur’ani untuk ‘membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an di
pondok pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang.
b. Penyajian Data
Setelah reduksi data selanjutnya ialah penyajian data.
Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya.®® Pada tahap ini, peneliti akan
mendeskripsikan secara sistematis mengenai
pelaksanaan. bimbingan qur’ani untuk _membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an di
pondok pesantren An-Nur Surodadi Gringsing Batang.
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kualitatif, yaitu dengan menguraikan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam bentuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, hm. 247.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm. 249.
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narasi yang sistematis dan logis. Selain itu, data juga

disajikan melalui tabel, kutipan langsung, serta bagan

hubungan antara pelaksanaan bimbingan Qur’ani dan
motivasi beribadah santri. Penyajian ini bertujuan untuk
mempermudah peneliti dalam memahami pola, tema,
dan makna yang terkandung dalam hasil penelitian
sebelum dilakukan proses penarikan kesimpulan.

C. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan
tahap akhir. Berdasarkan hasil analisis data, tahap ini
merupakan hasil penelitian yang menjawab pokok
permasalahan penelitian. Dengan menggunakan kajian
penelitian sebagai acuan, kesimpulan disajikan dalam
bentuk deskripsi sebagai gambaran tentang objek
penelitian.®’ Pada tahap ini, data akan dianalisis dan
disesuaikan dengan hipotesis yang menjadi dasar awal
sebelum peneliti menarik kesimpulan. Kesimpulan
tersebut kemudian dijadikan sebagai temuan hasil
penelitian berkaitan dengan pelaksanaan| bimbingan
qur’ani untuk membentuk motivasi beribadah santri
penghafal Al-Qur’an di pondok pesantten An-Nur
Surodadi Gringsing Batang.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian terdapat sistematika penulisan
untuk memudahkan para pembaca memahami skripsi ini,
sehingga perlu adanya pembahasan secara sistematis. Maka
skripsi ini disusun dalam tema bab, dan setiap bab._dibagi
menjadi beberapa sub bab yaitu :

Bab I: Pendahuluan, Bab ini diuraikan mengenai hal-hal
yang melatarbélakangi isi pikiran penulis untuk melakukan
penelitian, Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 212.
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penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab II: Bimbingan Qur’ani dan motivasi beribadah,
Dalam Bab ini merupakan landasan teori, yang berisi uraian
teori tentang bimbingan qus’ani dan motivasi beribadah santri
penghafal Al-qur’an.

Bab III: Pelaksanaan bimbingan Qur’ani untuk
membentuk motivasi beribadah santri, penghafal Al-qur’an di
Pondok Pesantren An-Nur Surodadi, Bab ini berisi tentang
laporan hasil penelitian yang meliputii Gambaran umum
Pondok Pesantren An-Nur Surodadi, kondisi motivasi beribadah
santri penghafal Al-qur’an di Pondok Pesantren An-Nur
Surodadi dan pelaksanaan bimbingan qur’ani untuk membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al-qur’an di Pondok
Pesantren An-Nur Surodadi.

Bab IV: Analisis bimbingan Qur’ani untuk membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al-qur’an di pondok
pesantren An-Nur Surodadi, bab ini berisi tentang analisis
kondisi motivasi beragama santri penghafal Al-qurian di
pondok pesantren An-Nur Surodadi, dan menganalisis
pelaksanaan bimbingan qur’ani untuk membentuk motivasi
beribadah santri penghafal Al-qur’an di pondok pesantren An-
Nur Surodadi.

Bab V: Penutup, Bab ini berisi tentang kesimpulan
secara umuin dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
dan saran-saran untuk penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil _penelitian tentang Pelaksanaan
Bimbingan Qur’ani untuk Membentuk Motivasi Beribadah
Santri Penghafal Al-Qur’an di «Pondok Pesantren An-Nur
Surodadi  Gringsing Batang, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan bimbingan Qur’ani berpengaruh positif terhadap
peningkatan‘motivasi ibadah santri.

1. Kendisi Motivasi beribadah Santri Penghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren An-Nur Surodadi “Gringsing Batang
menunjukkan bahwa motivasi beribadah' mereka masih
tergolong rendah. Sebagian santri belum melaksanakan
shalat wajib secara konsisten, terutama pada waktu Subuh.
Hal ini disebabkan oleh faktor kejenuhan dalam kegiatan
hafalan, kurangnya pemahaman terhadap makna ibadah,
serta lemahnya kesadaran spiritual. Aktivitas ibadah
cenderung dilakukan karena kewajiban aturan pesantren,
bukan karena dorongan dari hati. Setelah pelaksanaan
bimbingan Qur’ani berjalan secara berkesinambungan,
terjadi perubahan yang nyata pada motivasi dan perilaku
ibadah santri penghafal Al-Qur’an. Santri menjadi lebih
disiplin dalam menjalankan shalat wajib ~berjamaah,
terutama pada waktu Subuh. Dari hasil -observasi dan
wawancara, santri mulai menunjukkan motivasi intrinsik
(intrinsic motivation), yaitu dorongan untuk beribadah
karena cinta dan kesadaran kepada Allah SWT, bukan lagi
karena tekanan lingkungan., Mereka juga menunjukkan
apresiasi sberupa perasaan bahagia, damai, dan bangga
ketika mampu beribadah’ dengan konsisten. Dalam
kerangka  Self-Determination = Theory, kondisi ini
menunjukkan transformasi dari controlled motivation
menuju
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autonomous motivation, di mana ibadah dijalankan karena
nilai dan makna yang telah diinternalisasi dalam diri santri.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
Qur’ani berperan efektif dalam membentuk motivasi
beribadah santri penghafal Al-Qur’an melalui pemenuhan
tiga kebutuhan psikologis«dasar sebagaimana dijelaskan
dalam Self-Determination Theory. Melalui pendekatan
Qur’ani yang menyentuh' aspeks. kognitif, afektif, dan
psikomototik, santri mampu  menumbuhkan motivasi
beribadah yang otonom, ikhlas, dan berkelanjutan.

2. Pelaksanaan Bimbingan Qur’ani di Pondok Pesantren An-

Nur Surodadi Gringsing Batang dilakukan secara terencana
dan Dberkesinambungan dengan menggunakan tiga
pendekatan utama sebagaimana dijelaskan’ oleh Abdul
Hayat, yaitu tilawah, tazkiyah, dan ta’limah.

e Tilawah dilakukan melalui kegiatan halaqah tahfidz dan
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an disertai penjelasan
makna, terutama ayat-ayat tentang shalat seperti QS. Al-
‘Ankabut: 45, QS. Al-Ma’un: 4-5, QS. Al-Baqarah:
238, dan QS. Taha: 14.

e Tazkiyah diterapkan melalui kegiatan muhasabah dan
meneladani kisah para Nabi agar santri mampu
membersihkan hati dan memperbaiki |niat dalam
beribadah.

e Ta’limah diwujudkan melalui nasihat-nasihat  dan
pengajaran dalam  kehidupan sehari-hart  yang
menckankan nilai kedisiplinan, kesabaran;.serta
keistigamahan.

Pelaksanaan bimbingan Qur’ani ini dibimbing langsung oleh

pembimbing, dilaksanakan secara rutin dalam suasana yang

kondusif dan penuh keteladanan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren
Diharapkan dapat sterus mengembangkan program
bimbingan Qur’ani secara sistematis dengan memperhatikan
keseimbangan antara hafalan;, pembinaan akhlak, dan
peningkatan kualitas ibadah. Bimbingan perlu dilakukan
tidak hanya secara kelompok tetapi juga melalui pendekatan
individual bagi santri yang mengalami penurunan motivasi.
2. Bagi Ustadzah Pembimbing Tahfidz
Diharapkan dapat memperkaya metode bimbingan
Qur’ani dengan pendekatan reflektif dan motivasional agar
santri lebih memahami nilai-nilai spiritual ‘dalam setiap
hafalannya. Penguatan motivasi dapat dilakukan melalui
kisah-kisah Qur’ani, nasihat ruhani, dan praktik ibadah yang
kontekstual.
3. Bagi Santri Penghafal Al-Qur’an
Hendaknya senantiasa menjaga keikhlasan dan semangat
dalam beribadah. Menghafal Al-Qur’an harus dijadikan
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan
semata-mata untuk prestasi duniawi. Santri| juga perlu
menanamkan kesadaran bahwa setiap ayat yang dihafalkan
mengandung pesan kehidupan yang harus diamalkan.
4. Bagi Pencliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melanjutkan’ penelitian ini dengan
meninjau aspek psikologis dan' sosial dari pelaksanaan
bimbingan Qur’ani atau mengembangkan model pembinaan
yang lebih 'inovatif dengan menggunakan pendekatan
psikospiritual Islami yang lebih luas.
C. Penutup
Demikian hasil penelitian ini disusun dengan harapan
dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam
pengembangan ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam,
khususnya dalam bidang bimbingan Qur’ani. Penulis menyadari
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bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, namun
semoga dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan metode
bimbingan Qur’ani yang lebih efektif dalam membentuk
motivasi beribadah santri penghafal Al-Qur’an.
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